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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di PT Binakarya Propertindo Group sebagai junior 

accounting staff yang memiliki tugas membantu senior accounting staff lainnya 

dalam menginput data-data terkait kewajiban perpajakan perusahaan dan membuat 

laporan keuangan perusahaan. Dalam setiap pemberian tugas magang dipimpin oleh 

Bapak Ferdian yang membimbing dan mengarahkan setiap tugas yang diberikan. 

Kerjasama yang baik antar rekan dan seluruh pegawai PT Binakarya Propertindo 

Group sangat membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama 

kerja magang ini.  

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas – tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

1. Merekapitulasi data Surat Setoran Pajak 

Surat Setoran Pajak (SSP) adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang 

telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara 

lain ke kas negara melalui tempat pembayaran yang telah ditunjuk oleh 

Kementerian Keuangan. Tujuan merekapitulasi data Surat Setoran Pajak adalah 

untuk mempermudah dalam penyimpanan dokumen Surat Setoran Pajak dan 
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sebagai dokumentasi perusahaan sewaktu-waktu diperlukan untuk keperluan 

perpajakan, misalnya untuk pemeriksaan pajak. Dokumen yang perlu 

dipersiapkan untuk merekapitulasi data Surat Setoran Pajak adalah Surat Setoran 

Pajak  perusahaan dari lembar 1 sampai 5. Lembar 1 SSP digunakan sebagai arsip 

wajib pajak, lembar 2 Surat Setoran Pajak digunakan sebagai arsip Kantor Pusat 

Perbendaharaan Negara (KPPN), lembar 3 Surat Setoran Pajak digunakan sebagai 

arsip untuk melapor ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP), lembar 4 Surat Setoran 

Pajak digunakan sebagai arsip Bank Persepsi/Kantor Pos & Giro, dan lembar 5 

Surat Setoran Pajak digunakan sebagai arsip wajib pungut atau pihak lain. 

Langkah-langkah rekapitulasi data Surat Setoran Pajak: 

1. Menerima Surat Setoran Pajak perusahaan lembar 1, 3 dan 5 (per unit) 

dari senior. 

2. Menerima format rekapitulasi dokumen dalam format microsoft excel dari 

senior. 

3. Mengelompokan Surat Setoran Pajak ke dalam file – file yang telah 

disediakan. 

4. Menginput data NTPN (Nomor Transaksi Penerimaan Negara) ke dalam 

kolom NTPN pada format yang telah dipersiapkan. 

5. Memverifikasi kecocokan nilai pajak pada file rekapitulasi Surat Setoran 

Pajak dengan nilai yang tertera pada Surat Setoran Pajak. 

6. Review oleh staf senior. 
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2. Menginput jurnal transaksi harian bank  

Jurnal adalah proses akuntansi dimana transaksi yang terjadi dicatat berdasarkan 

urutan kronologis. Tujuan dari penjurnalan transaksi adalah untuk mencatat 

semua transaksi keuangan perusahaan secara kronologis sesuai dengan tanggal 

terjadinya dengan lengkap dan terperinci, sehingga bisa memberikan keterangan 

tentang transaksi yang terjadi di perusahaan secara jelas. Dokumen yang perlu 

disiapkan untuk menjurnal transaksi harian bank perusahaan adalah voucher . 

Langkah – langkah untuk menginput jurnal bank masuk dan keluar adalah : 

1. Menerima voucher penerimaan atau pengeluaran dari kasir. 

2. Memverifikasi data voucher tersebut 

3. Melakukan penjurnalan bank masuk dan bank keluar yang berdasarkan 

dari voucher yang telah didapat dan di verifikasi, apabila voucher tidak 

sesuai maka harus dikembalikan ke kasir. 

4. Memilah voucher sesuai dengan bank yang bersangkutan dalam transaksi. 

5. Menginput jurnal transaksi sesuai dengan bank dengan program GL.exe. 

6. Review oleh staf senior. 

 

3. Menginput data untuk membuat bukti potong dan SPT PPh pasal 23 dengan 

program e-SPT. 

Bukti potong adalah suatu dokumen sebagai bukti bahwa pemotongan pajak telah 

dilakukan oleh pihak ketiga.Tujuan pembuatan bukti potong adalah sebagai bukti 

bahwa pajak terutang telah dipotong oleh pihak ketiga sehingga tidak terjadi 
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pemajakan berkali-kali.Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang digunakan 

untuk melaporkan penghitungan dan pembayaran pajak yang telah dilakukan oleh 

perusahaan.Tujuan pembuatan SPT adalah untuk melakukan pelaporan pajak 

yang telah dibayarkan perusahaan kepada negara ke Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP).Dokumen yang diperlukan untuk membuat bukti potong dan SPT adalah 

filerekapan data transaksi perusahaan yang terkait pemotongan PPh pasal 23. 

Langkah-langkah penginputan data untuk membuat bukti potong dan SPT dengan 

program e-SPT: 

1. Menerima file data rekapan transaksi perusahaan yang dipotong PPh pasal 

23 dan dari senior. 

2. Menginput data yang ada pada file yang diperoleh dari senior ke dalam 

program e-SPT : 

a. Connect to database 
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b. Login e- SPT PPh 

 

 

 

 

 

c. Membuat SPT baru 

d. Memilih masa pajak 
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e. Membuat SPT baru 

 

 

 

 

 

 

3. Memverifikasidata yang telah dinput. 

4. Review oleh staf senior. 

 

4. Menginput data untuk membuat bukti potong dan SPT PPh pasal 4 ayat 2 

dengan program e-SPT. 

Bukti potong adalah suatu dokumen sebagai bukti bahwa pemotongan pajak telah 

dilakukan oleh pihak ketiga.Tujuan pembuatan bukti potong adalah sebagai bukti 

bahwa pajak terutang telah dipotong oleh pihak ketiga sehingga tidak terjadi 

pemajakan berkali-kali.Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang digunakan 

untuk melaporkan penghitungan dan pembayaran pajak yang telah dilakukan oleh 

perusahaan.Tujuan pembuatan SPT adalah untuk melakukan pelaporan pajak 

yang telah dibayarkan perusahaan kepada negara ke Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP).Dokumen yang diperlukan untuk membuat bukti potong dan SPT adalah 
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filerekapan data transaksi perusahaan yang terkait pemotongan PPh pasal 23. 

Langkah-langkah penginputan data untuk membuat bukti potong dan SPT dengan 

program e-SPT: 

1. Menerima file data rekapan transaksi perusahaan yang dipotong PPh pasal 

23 dan dari senior. 

2. Menginput data yang ada pada file yang diperoleh dari senior ke dalam 

program e-SPT : 

a. Connect to database 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Login e- SPT PPh 
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c. Membuat SPT baru 

d. Memilih masa pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Membuat SPT baru 
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3. Memverifikasidata yang telah dinput. 

4. Review oleh staf senior. 

 

 

5. Membayarkan beban pajak penghasilan ke bank. 

Pajak Penghasilan merupakan jenis pajak subjektif yang kewajiban pajaknya 

melekat pada subjek pajak yang bersangkutan, artinya kewajiban pajak tersebut 

dimaksudkan untuk tidak dilimpahkan kepada subjek pajak lainnya. Dan 

pembayaran pajak penghasilan bersifat memaksa, pajak yang dibayarkan antara 

lain PPh 21, PPh 23, dan PPh final 4 ayat 2, langkah – langkah dalam 

membayarkan pajak penghasilan adalah: 

1.Menerbitkan jumlah pembayaran pajak yang tertera pada periode 

tersebut dan memberitahukan kasir untuk mengeluarkan bilyet 

giro. 

2. Setelah bilyet giro keluar dilakukan verifikasi atas nilai pengajuan 

dari langkah pertama. 
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3. Kalau angka pengajuan sesuai maka bilyet giro diajukan untuk 

ditandatangani oleh direksi tetapi kalau tidak sesuai diajukan 

pembenaran ulang oleh senior. 

4.Menyetorkan bilyet giro kepada bank yang bersangkutan untuk 

pembayaran pajak ke kas negara. 

 

6. Membuat rincian laba rugi  

Perincian laba rugi adalah penjabaran secara detail dari akun-akun yang ada di dalam 

laporan laba rugi. Tujuan pembuatan perincian laba rugi adalah untuk menjabarkan 

secara detail akun-akun pendapatan dan beban yang terdapat pada laporan laba rugi 

perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat perincian laba rugi adalah 

general ledger perusahaan. Langkah-langkah membuat perincian laba rugi: 

1. Membuka data general ledger pada akun beban dan pendapatan. 

2. Melakukan penyortiran beban dan pendapatan. 

3. Menerima format untuk membuat perincian laba rugi dari senior. 

4. Menginput beban dan pendapatan ke dalam format perincian laba 

rugi berdasarkan akun beban dan pendapatan yang telah disortir. 

5.Memverifikasi kesesuaian saldo akun pada perincian laba rugi 

dengan saldo pada general ledger. 

6. Jika ada data yang tidak sesuai, maka dilakukan penyesuaian 

dengan data pada general ledger perusahaan. 
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7. Review oleh staf senior. 

 

 

7. Membuat Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan yang menjabarkan 

pendapatan dan beban perusahaan dalam suatu periode sehingga terjadi laba atau 

rugi.Tujuan pembuatan laporan laba rugi adalah untuk mengetahui apakah dalam 

suatu periode perusahaan mengalami laba atau rugi.Dokumen yang dibutuhkan 

adalah perincian laba rugi.Langkah-langkah penyusunan laporan laba rugi: 

1. Menerima format penyusunan laporan laba rugi dari senior. 

2.Menginput data pada perincian laba rugi ke dalam laporan laba 

rugi. 

3.Memverifikasi saldo laba rugi dan perincian laba rugi. 

4. Jika ada data yang tidak sesuai, maka dilakukan penyesuaian 

dengan data pada perincian laba rugi. 

5. Review oleh staf senior. 

 

8. Membuat Neraca 

Neraca atau laporan posisi keuangan adalah bagian dari laporan keuangan yang 

menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada akhir suatu periode. Tujuan 

pembuatan neraca adalah untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan pada akhir 

periode sehingga bisa digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh top 
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management perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan adalah perincian 

neraca.Langkah-langkah membuat neraca: 

1.Menerima format penyusunan neraca dari senior. 

2.Menginput data pada perincian neraca ke dalam neraca. 

3. Memverifikasi saldo neraca dengan saldo pada perincian neraca. 

4. Jika ada data yang tidak sesuai, maka dilakukan penyesuaian 

dengan data pada perincian neraca. 

5.Review oleh staf senior. 

 

9. Membuat Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang berisi informasi mengenai arus 

masuk dan keluar kas perusahaan dalah suatu periode tertentu.Tujuan 

pembuatan laporan arus kas adalah mengetahui jumlah kas yang 

dihasilkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.Dokumen yang 

diperlukan untuk membuat laporan arus kas adalah general ledger 

perusahaan. 

1. Membuka general ledger pada akun-akun yang berhubungan 

dengan kas. 

2. Menerima format pembuatan laporan arus kas dari senior. 

3.Mencari data saldo akun-akun yang berhubungan dengan kas pada 

akhir dan awal periode pada general ledger. 
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4.Menginput data akun-akun yang berhubungan dengan kas yang 

ada di general ledger ke dalam format laporan arus kas yang telah 

dipersiapkan. 

5.Verifikasi kesesuaian saldo akun pada arus kas dengan saldo pada 

general ledger. Apabila ada data yang tidak sesuai, maka 

dilakukan penyesuaian dengan data pada general ledger 

perusahaan. 

6.Review oleh staf senior. 

 

10. Membuat Daftar Perincian Aktiva Tetap dan Menginput Penyusutannya 

Daftar perincian aktiva tetap adalah dokumen yang menunjukkan secara detail semua 

aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Tujuan pembuatan daftar perincian aktiva tetap 

adalah untuk mengetahui semua aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dan semua 

detailnya, seperti depresiasi, masa manfaat, dan sisa nilai bukunya.Dokumen yang 

dibutuhkan untuk membuat daftar perincian aktiva tetap adalah general ledger 

perusahaan. Langkah-langkah pembuatan daftar perincian aktiva tetap perusahaan: 

1.Menerima data perincian aktiva tetap periode sebelumnya dari 

senior. 

2.Membuat format perincian aktiva tetap berdasarkan data periode 

sebelumnya yang diterima dari senior. 

3. Menginput data penyusutan dan nilai buku berdasarkan data dari 

periode sebelumnya. 
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4.Review oleh staf senior. 

 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 10 minggu, yang terdiri dari 

tugas pokok dan tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-masing 

perusahaan adalah sebagai berikut (dikarenakan kerahasiaan data perusahaan, maka 

angka yang digunakan bukanlah angka sebenarnya) : 

A. Tugas yang dilakukan untuk PT. Binakarya: 

1. Merekapitulasi Surat Setoran Pajak dan Input NTPN 

Setelah perusahaan membayarkan pajak negara ke bank, maka perusahaan 

akan menerima bukti pembayaran berupa surat setoran pajak. Surat Setoran 

Pajak ini akan disimpan sebagai bukti bahwa perusahaan telah membayarkan 

pajak dan sebagai bukti pelaporan ke Kantor Pelayanan Pajak. Surat Setoran 

Pajak yang direkapitulasi adalah Surat Setoran Pajak periode Januari 2014 

sampai dengan Juli 2014. Rekapitulasi Surat Setoran Pajak diawali dengan 

menerima lembar 1,3 dan 5. 
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Gambar 3.1 

SSP Lembar 1 

 

Pada Gambar 3.1, SSP lembar 1 menunjukkan bahwa perusahaan  

melakukan penyetoran pajak sejumlah Rp 15.000.000,00 untuk periode 

Januari 2014 untuk pembayaran PPh Final Pengalihan Hak 

Tanah/Bangunan dengan NTPN (Nomor Transaksi Penerimaan Negara) 

0802050511001206. Selanjutnya, SSP yang sebelumnya telah diterima 

dari senior disortir berdasarkan bulan. Setelah itu, dibuat format microsoft 

excel untuk rekapitulasi SSP sesuai yang telah diberikan oleh senior, 

terdiri dari kode bukti potong, masa pajak, tahun pajak, Nomor Pokok 

Wajib Pajak yang dipotong, nama wajib pajak, alamat wajib pajak, Nomor 

Transaksi Penerimaan Negara (NTPN), tanggal bukti potong/tanggal SSP, 
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jumlah nilai bruto dasar pengenaan pajak (DPP), dan PPh yang dipotong, 

seperti pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 

Format Rekapitulasi SSP 

 

 

 

Data yang diinput adalah NTPN yang tertera pada SSP. Kolom Kode 

Bukti Potong merupakan jenis transaksi yang menjadi dasar dalam 

pembayaran pajak. Kode Bukti Potong “FAlihTnhBgn” menunjukkan 

bahwa pajak penghasilan yang dibayarkan adalah atas transaksi 

pengalihan tanah dan bangunan. Masa Pajak 1 menunjukkan SSP untuk 

bulan Januari. Tahun Pajak 2014 menunjukkan SSP pada tahun pajak 

2014. Kolom NPWP Dipotong, Nama WP dan Alamat WP akan 

dilengkapi oleh senior setelah penginputan data NTPN dilakukan. Kolom 

Tanggal SSP, DPP dan PPh Yang Dipotong sebelumnya telah diisi oleh 

senior sebagai dasar untuk verifikasi bahwa NTPN SSP diinput sesuai 

dengan SSP aslinya. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa data yang 
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diinput sesuai dengan SSP.Setelah data NTPN diinput, dilakukan review 

oleh staf senior.SSP dan data rekapitulasi SSP dapat dilihat pada 

Lampiran 6. 

 

2. Menginput data untuk membuat bukti potong dan SPT PPh pasal 23 

dengan program e-SPT. 

 

Gambar 3.3 

Penginputan datae-SPT PPh pasal 23 (Juli 2014) 
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Seperti pada Gambar 3.3, perusahaan menggunakan jasa appraisal 

sejumlah Rp9.000.000,00. Pada kolom Jumlah Penghasilan Bruto, 

diinput nilai Rp9.000.000,00 dan program otomatis mengalikan 

DPP sejumlah Rp8.500.000,00 dengan tarif yang berlaku yaitu 2% 

sehingga kolom PPh yang dipotong otomatis terisi sejumlah 

Rp180.000,00.  

Jumlah PPh yang dipotong ini selanjutnya dihitung kembali secara manual 

untuk memverifikasi kebenaran data yang diinput.Selama pengerjaan, 

hasil verifikasi menunjukkan bahwa hasil perhitungan otomatis oleh 

sistem sesuai dengan perhitungan secara manual. Selanjutnya ketika 

semua transaksi telah terinput, maka data akan disimpan dan akan 

dilakukan review oleh staf senior. Data yang diinput ke dalam programe-

SPT PPh pasal 23 ini dapat dicetak menjadi 2 jenis dokumen, yaitu SPT 

dan bukti potong PPh pasal 23. Bukti potong PPh pasal 23 terlihat seperti 

pada Gambar 3.4 dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  dan SPT 

PPh Pasal 23 terlihat seperti pada Gambar 3.5 dan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 7. 
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Gambar 3.4 

Penginputan datae-SPT PPh pasal 23 

 

 

 

Gambar 3.5 

Penginputan datae-SPT PPh pasal 23 
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3. Menginputdata untuk membuat bukti potong dan SPT PPh pasal 4 

ayat 2 dan dengan program e-SPT. 

4. Penginputan data untuk pembuatan bukti potong dan SPT PPh pasal 4 ayat 

2 dengan program e-SPT dimulai dengan menerima filerekapan data 

transaksi perusahaan yang dipotong PPh pasal 4 ayat 2 dari senior. 

Selanjutnya, dilakukan logindengan memasukkan username dan password 

per divisi dengan langkah yang sama seperti proses pengerjaan pada 

penginputan data PPh pasal 23, hingga sampai di halaman utama program 

e-SPT pasal 4 ayat 2. 

 

 

Gambar 3.6 

E-SPT PPh Pasal 4 Ayat 2 
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Ketika penginputan data dilakukan, program akan otomatis menghitung 

besarnya pajak yang dipotong sebagai contoh seperti pada Gambar 3.7, 

perusahaan menggunakan jasa konstruksi dengan jumlah 

Rp19.000.000.000,00 secara otomatis pada kolom PPh yang dipotong 

muncul jumlah pajak sebesar Rp570.000.000,00 yang didapat dari 

mengalikan jumlah yang diinput pada DPP dengan tarif yang berlaku yaitu 

3%. Setelah itu, jumlah pajak yang dipotong dihitung kembali secara 

manual untuk memverifikasi kebenaran data yang diinput.Selama 

pengerjaan, hasil verifikasi menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

otomatis oleh sistem sesuai dengan perhitungan secara 

manual.Selanjutnya ketika semua transaksi telah terinput, maka data akan 

disimpan dan akan dilakukan review oleh staf senior. Data yang diinput ke 

dalam program e-SPT PPh pasal 4 ayat 2 ini dapat dicetak menjadi 2 jenis 

dokumen, yaitu SPT dan bukti potong PPh pasal 4 ayat 2. Bukti potong 

PPh pasal 4 ayat 2 terlihat seperti pada Gambar 3.8 dan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 9 dan SPT PPh Pasal 4 ayat 2 terlihat seperti 

pada Gambar 3.9 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10. 
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Gambar 3.7 

Bukti potong baru PPh 4 ayat 2 
 

 

 

 

Gambar 3.8 

Bukti Potong PPh Final Pasal 4 Ayat 2 (Sebagian) 
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Gambar 3.9 

SPT PPh Final Pasal 4 Ayat 2 

 

 

 

B. Tugas yang dilakukan untuk PT. Satwika: 

 

1. Menjurnal transaksi harian bank keluar dan bank masuk. 

Jurnal yang dikerjakan adalah jurnal transaksi bank masuk dan bank keluar 

periode Juli 2014 sampai dengan Agustus 2014. Dokumen berupa voucher dan 

rekap bank masuk dan keluar harian perusahaan diterima dari kasir. Voucher dan 
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rekap yang digunakan sebagai data dalam penginputan jurnal adalah voucher 

harian bank dari bulan Juli 2014 sampai dengan Agustus 2014. Setelah dokumen 

diterima dari kasir, dokumen diverifikasi dan hasilnya menunjukkan bahwa 

semua dokumen sesuai dan dijadikan dasar dalam penginputan jurnal.Berikut 

adalah contoh voucher yang digunakan dalam penginputan penerimaan bank 

harian: 

Gambar 3.10 

Voucher Penerimaan Bank 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.10, pada voucher nomor TC/140705089 

perusahaan menerima pembayaran dari transfer e-bankingbank BCA atas 

nama Wijaya untuk pembayaran angsuran ke-24 apartemen Green Palm 

blok E12 nomor 12 sejumlah Rp5.000.000,00pada tanggal 22 Juli 2014. 

Selengkapnya voucher penerimaan bank dapat dilihat pada Lampiran 11. 

Mengacu pada voucher pada Gambar 3.10, dilakukan penjurnalan untuk 

Pelaksanaan Accounting..., Triono Slamet, FB UMN, 2017



 
43 

 

mencatat transaksi penerimaan bank tersebut ke dalam general ledger 

perusahaan. Penginputan jurnal dilakukan dengan program GL. Untuk 

menggunakan program GL, pertama-tama login dilakukan dengan 

menggunakan username dan password per divisi seperti pada Gambar 

3.11. 

Gambar 3.11. 

Login ke Program GL 

  

 

 

 

 

- 

Setelah login ke dalam program, selanjutnya muncul menu untuk 

menjurnal transaksi.Interface penjurnalan seperti pada Gambar 3.12.  
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Gambar 3.12 

Penjurnalan Transaksi pada Program GL 

 

Data diinput sesuai dengan data yang terdapat pada pada voucher, terdiri 

dari data nomor voucher, bank, tanggal, nama pembayar, keterangan 

pembayaran, dan jumlah yang diterima.Nomor voucheryang diinput 

adalah TC14075089, tanggal terjadinya transaksi sesuai voucher adalah 

tanggal 22 Juli 2014, periode menunjukkan bulan terjadinya transaksi, 

yaitu Juli, kolom keterangan menunjukkan penjelasan atas penerimaan 

bank perusahaan, yaitu diterima dari konsumen yang melakukan 

pembayaran atas pelunasan apartemen blok E12 nomor 12, kolom jumlah 

menunjukkan jumlah penerimaan bank dari transaksi pada voucher, yaitu 

sejumlah Rp 5.000.000,00, kolom D/K menunjukkan pencatatan pada sisi 

debit atau kredit, dan kolom no. rekeningmenunjukkan kode akun pada 

chart of accountperusahaan. Kode 102-10-030 adalah kode akun 
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untukbank yang digunakan, dan 363-10-040 adalah kode akun untuk 

penjualan apartemen. Jumlah pada debit dan kredit harus seimbang. Kode 

akun bisa dicari pada chart of account perusahaan seperti pada Gambar 

3.13. 

Gambar 3.13 

Mencari Kode Akun 

 

 

Penjurnalan juga dilakukan untuk transaksi bank keluar. Contoh voucher 

pengeluaran bank terlihat seperti pada Gambar 3.14. Pada voucher 

pengeluaran bank pada Gambar 3.14 bernomor KC/140700125 

perusahaan melakukan pengeluaran bank BCA untuk pembayaran termin 

pertama pengadaan dan pemasangan paving ruko sejumlah Rp 

15.000.000,00 kepada PT UKS. Langkah yang dilakukan sama dengan 

langkah untuk penginputan transaksi bank masuk.  
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Gambar 3.14 

Voucher Pengeluaran Bank 

 

Pada interface penjurnalan, semua data pada voucher pengeluaran bank 

pada Gambar 3.14 diinput ke dalam program GL seperti pada Gambar 

3.15. 
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Gambar 3.15 

Penjurnalan Transaksi Bank Keluar dengan Program GL 

 

 

 

 

 

 Perjurnalan dilakukan berdasarkan voucher nomor KC/140700125 

untuk transaksi pembayaran yang dilakukan kepada PT UKS untuk 

pengadaan dan pemasangan paving ruko termin pertama berjumlah Rp 

15.000.000,00 pada tanggal 22 Juli 2014. Selengkapnya voucher 

pengeluaran bank dapat dilihat pada Lampiran 11. Kode rekening 600-10-

200 menunjukkan kode akun beban pada chart of account 

perusahaan.Setelah penginputan dilakukan, dilakukan verifikasi data yang 

telah diinput dengan data yang ada pada voucherdan hasil verifikasi 
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menunjukkan bahwa data yang diinput telah sesuai dengan data pada 

voucher. Setelah itu jurnal yang telah diinput disimpan. Setelah semua 

transaksi harian diinput, selanjutnya dilakukan review oleh staf senior 

untuk memastikan bahwa data telah diinput dengan benar. 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT. PP: 

 

1. Membuat laporan arus kas. 

Pembuatan laporan arus kas dimulai dengan membuka data akun-akun 

yang berhubungan dengan kas dan bank pada general ledger 

perusahaan.Selanjutnya, data-data yang ada pada general ledger 

perusahaan diinput ke dalam format yang sebelumnya telah diterima dari 

senior dengan dasar laporan arus kas periode sebelumnya. Data-data pada 

general ledger yang diinput ke dalam format laporan arus kas adalah nama 

akun, saldo awal, dan saldo akhir, dan dalam format laporan arus kas 

terdapat penerimaan dan pengeluaran kas dan bank yang mempengaruhi 

saldo akhir pada laporan arus kas. Laporan arus kas yang dibuat adalah 

untuk periode Juli 2014.   Format laporan arus kas adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.16 

Laporan Arus Kas (Sebagian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saldo awal, jumlah saldo diisi sesuai dengan saldo pada general 

ledger per bank per tanggal 1 Juli 2014, sehingga total saldo awal sebesar 

Rp 4.731.723.133,29. Penerimaan dan pengeluaran didapat dari akun-akun 

pendapatan dan beban serta perubahan saldo pada piutang dan beban, serta 
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beberapa tambahan data yang didapatkan dari senior, seperti titipan. Total 

penerimaan kas selama Juli 2014 sebesar Rp 4.916.897.977,55, sedangkan 

total pengeluaran kas selama bulan Juli 2014 sebesar Rp 994.824.187. 

Total saldo akhir diperoleh dari total saldo awal ditambah dengan total 

penerimaan, lalu dikurangi dengan total pengeluaran, sehingga didapatkan 

total saldo akhir senilaiRp 8.653.796.923,84. Total saldo akhir selanjutnya 

diverifikasi dengan saldo masing-masing akun bank pada general ledger 

per 31 Juli 2014. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa semua saldo pada 

laporan arus kas sesuai dengan saldo pada general ledger.Setelah itu 

dilakukan review oleh staf senior. Selengkapnya laporan arus kas dapat 

dilihat pada Lampiran 12 . 

  

2. Membuat perincian neraca. 

Pengerjaan dimulai dengan membuka data yang dibutuhkan untuk 

membuat perincian neraca yang terdapat pada general ledger 

perusahaan.Data yang digunakan adalah akun-akun aktiva dan pasiva 

perusahaan, kemudian dibuat perincian secara detail.Perincian neraca yang 

dibuat adalah perincian neraca per 31 Juli 2014.Perincian neraca dibuat 

dengan format yang diperoleh dari senior dari laporan periode 

sebelumnya.Format perincian neraca dibuat seperti pada Gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 

Perincian Neraca (Sebagian) 

 

 

 

Saldo per 30 Juni 2014 diperoleh dari saldo akun pada general ledger per 

30 Juni 2014 dan saldo per 31 Juli 2014 diperoleh dari saldo akun pada 

general ledger per 31 Juli 2014, sedangkan mutasi diperoleh dari selisih 

antara saldo per 30 Juli 2014 dan saldo per 30 juni 2014. Sebagai contoh, 

saldo Bank Mandiri per 30 Juni 2014 yang diperoleh dari general ledger 

adalah sebesar Rp 4.975.589,04, dan saldo per 31 Juli 2014 adalah sebesar 

Rp 4.975.643,83. Saldo pada mutasi sebesar Rp 54,79 merupakan selisih 

dari saldo per 31 Juli 2014 dan saldo per 30 Juni 2014, yaitu pengurangan 

Rp 4.975.643,83 dengan Rp 4.975.589,04. Setelah semua data diinput ke 

dalam format microsoft excel, semua data diverifikasi kesesuaiannya 

dengan saldo yang ada pada general ledger. Selama pengerjaan, hasil 

verifikasi menunjukkan bahwa semua data telah sesuai dengan data yang 
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Gambar 3.18 

Neraca (Sebagian) 

ada pada general ledger.Selanjutnya dilakukan review oleh staf senior. 

Selengkapnya perincian neraca dapat dilihat pada lampiran 13. 

 

3. Membuat neraca. 

Pengerjaan neraca dimulai dengan membuka data yang perincian neraca 

yang sebelumnya telah dibuat.Neraca yang dibuat adalah neraca per 31 

Juli 2014.Format untuk pembuatan neraca diperoleh dari senior dari 

neraca pada periode sebelumnya. Format neraca dibuat seperti pada 

Gambar 3.18 

 

 

 

Data yang digunakan adalah akun-akun aktiva dan pasiva perusahaan yang 

diklasifikasikan menjadi aktiva lancar, aktiva tidak lancar, aktiva lain-lain, 

kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang, dan modal.Saldo awal dan 

saldo akhir diperoleh dari saldo pada perincian neraca yang sebelumnya 
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telah dibuat, dan mutasi diperoleh dari selisih antara saldo akhir dan saldo 

awal. Sebagai contoh, saldo kas dan bank diperoleh dari total kas dan bank 

pada perincian neraca seperti pada Gambar 3.18. Saldo per 30 Juni 2014 

adalah sebesar Rp 931.713.633,29, saldo per 31 Juli 2014 adalah sebesar 

Rp 1.853.787.423,84, dan saldo mutasi adalah sebesar Rp 922.073.790,55. 

Setelah semua data diinput ke dalam format neraca, dilakukan verifikasi 

kembali untuk memastikan kesesuaian saldo pada neraca dengan saldo 

pada perincian neraca.Selama pengerjaan, hasil verifikasi menunjukkan 

bahwa data pada neraca telah sesuai dengan data pada perincian neraca. 

Setelah itu dilakukan review oleh staf senior. Selengkapnya neraca dapat 

dilihat pada lampiran 14. 

 

4. Membuat perincian laba rugi. 

Pengerjaan pembuatan perincian laba rugi dimulai dengan membuka data 

pada general ledger perusahaan.Perincian laba rugi yang dibuat adalah  

perincian laba rugi untuk periode Juli 2014.Perincian laba rugi dibuat 

dengan format yang diperoleh dari laporan periode sebelumnya.Format 

perincian laba rugi dibuat seperti pada Gambar 3.19. 
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Gambar 3.19 

Perincian laba rugi (Sebagian) 

 

 

Data yang digunakan adalah akun-akun pendapatan dan beban perusahaan, 

kemudian dibuat perincian secara detail. Saldo bulan sebelumnya 

diperoleh dari saldo akhir masing-masing akun pendapatan dan beban 

sampai akhir bulan sebelumnya, saldo bulan ini diperoleh dari saldo 

pendapatan yang diperoleh dan beban yang muncul di bulan Juli 2014, dan 

saldo s/d bulan ini diperoleh dari akumulasi saldo bulan lalu dengan saldo 

bulan ini. Sebagai contoh, biaya komisi yang terpakai sampai dengan 

bulan Juni 2014 sebesar Rp 358.117.369,00 dan pada bulan Juli 2014 

biaya komisi yang terpakai sebesar Rp 133.931.045,00, sehingga saldo s/d 

bulan ini sebesar Rp 492.048.414,00. Setelah semua data diinput ke dalam 

format microsoft excel, semua data diverifikasi kesesuaiannya dengan 

saldo yang ada pada general ledger. Selama pengerjaan, hasil verifikasi 

menunjukkan bahwa semua data yang diinput ke dalam perincian laba rugi 

telah sesuai dengan data pada general ledger.Setelah itu dilakukan review 
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Gambar 3.20 

Laba Rugi (Sebagian) 

oleh staf senior.Selengkapnya perincian laba rugi dapat dilihat pada 

Lampiran 15. 

 

5. Membuat laporan laba rugi. 

Pembuatan laporan laba rugi dimulai dengan membuka data pada 

perincian laba rugi yang telah dibuat sebelumnya.Laporan laba rugi yang 

dibuat adalah laporan laba rugi untuk periode Juli 2014.Format pembuatan 

laporan laba rugi didapatkan dari senior dari laporan laba rugi periode 

sebelumnya. Format laporan laba rugi adalah sebagai berikut: 

 

 

Akun-akun yang digunakan adalah akun-akun yang terkait pendapatan dan 

beban pada periode Juli 2014. Data yang digunakan untuk menyusun 

laporan laba rugi diklasifikasikan menjadi pendapatan, harga pokok, biaya 

operasional, hasil non-operasional, dan beban non-operasional. Saldo 

bulan lalu dan saldo bulan ini diperoleh dari akumulasi saldo pada 

perincian laba rugi.Saldo sampai dengan bulan ini diperoleh dari selisih 

antara saldo bulan ini dan saldo bulan lalu.Sebagai contoh, saldo awal 
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biaya pemasaran diperoleh dari saldo total biaya pemasaran pada perincian 

laba rugi seperti pada Gambar 3.20 yang terdiri dari biaya promosi sebesar 

Rp 402.384.000,00 dan biaya komisi sebesar Rp 358.117.369,00, sehingga 

total saldo awal biaya pemasaran pada laporan laba rugi adalah sebesar  

Rp 760.501.369,00. Saldo bulan ini sebesar Rp 133.931.045,00 serta saldo 

akhir sebesar Rp 894.432.414,00 juga diambil dari akumulasi biaya 

promosi dan biaya komisi pada perincian laba rugi.  Setelah semua data 

diinput ke dalam format microsoft excel, semua data diverifikasi 

kesesuaiannya dengan saldo yang ada pada perincian laba rugi.Selama 

pengerjaan, hasil verifikasi menunjukkan bahwa semua data pada laporan 

laba rugi telah sesuai dengan data yang ada pada perincian laba 

rugi.Setelah itu dilakukan review oleh staf senior.Selengkapnya laporan 

laba rugi dapat dilihat pada Lampiran 16. 

 

6. Membuat daftar perincian aktiva tetap. 

Pembuatan daftar perincian aktiva tetap untuk bulan Juli 2014 dimulai 

dengan membuka dokumen daftar perincian aktiva tetap bulan 

sebelumnya yaitu bulan Juni 2014. Format pembuatan daftar perincian 

aktiva tetap didapatkan dari senior dari format daftar perincian aktiva tetap 

bulan sebelumnya. Format daftar perincian aktiva tetap adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.21 

Daftar Perincian Aktiva Tetap (Sebagian) 

 

 

 

 

 

 

Pada pengerjaan pembuatan daftar aktiva tetap periode Juli 2014, daftar  aktiva 

yang diinput diambil dari daftar perincian aktiva tetap bulan sebelumnya, karena 

diinformasikan bahwa pada bulan Juli 2014 tidak  terdapat pembelian aktiva tetap 

baru. Pada pengerjaan ini, nilai yang  diinput adalah nilai penyusutan Juli 2014 dan 

akumulasi penyusutan 2014. Dalam menyusutkan aktiva tetapnya, perusahaan 

menerapkan  metode garis lurus. Pada Gambar 3.21, aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan adalah 1 unit mobil Toyota Avanza tipe G warna Black Mica Metallic 

yang diperoleh tanggal 13 Agustus 2010 dengan harga perolehan sebesar  Rp 

142.500.000,00 dengan umur ekonomis selama 48 bulan dengan nilai akumulasi 

penyusutan sampai dengan Juni 2014 sebesar Rp 139.580.208,00. Penyusutan Juli 

2014 adalah sebesar  Rp 2.969.792,00, diperoleh dari perhitungan nilai harga 

perolehan yaitu Rp 142.500.000,00dibagi  dengan umur ekonomis yaitu 48 bulan. 

Akumulasi penyusutan sampai dengan Juli 2014 sebesar Rp 142.550.000,00 

diperoleh dari penjumlahan nilai pada kolom akumulasi penyusutan sampai dengan 

Juni 2014 sebesar  Rp 139.580.208,00 dengan penyusutan Juli 2014 sebesar Rp 
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2.969.792,00. Setelah semua data diinput, maka data disimpan.Setelah itu  dilakukan 

verifikasi dan hasil verifikasi menunjukkan  bahwa perhitungan saldo penyusutan 

telah sesuai dengan data yang telah diinput.Selanjutnya, dilakukan review oleh senior. 

4.3.2. Kendala Yang Ditemukan 

Dalam pelaksanaan kerja magang terdapat beberapa kendala yang ditemui.Rincian 

kendala-kendala tersebut adalah sebagi berikut: 

1. Kendala yang ditemukan dalam mengerjakan tugas terkait PT. Binakarya: 

 

A.  Terdapat file pengelompokan Surat Setoran Pajak yang hilang. 

B. Dalam menginput Nomor Transaksi Penerimaan Negara terkadang ada nomor 

entry yang yang ganda. 

2. Kendala yang ditemukan dalam mengerjakan tugas terkait PT. Satwika: 

A. Software untuk menginpur jurnal sering mengalami error. 

 

4.3.3. Solusi Untuk Kendala Yang Ditemukan: 

1. Solusi untuk kendala yang ditemukan pada PT. Binakarya  

a. Membuat file baru utnuk Surat Setoran Pajak tersebut atau melapor dan 

minta persetujuan kepada senior untuk membuat file baru. 

b. Memverifikasi bersama dengan senior yang membuat nomor entry 

tersebut. 
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2. Solusi untuk kendala yang ditemukan pada PT. Satwika 

a. Melakukan restart computer 
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